BAER V

FEMBAHASAN HASIL FENELITIAN

Fada bagian 1ni Pendlls akan membanas temuan—temuan

penulis perolenh pada analisis data penelitian.  Haren
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sabelum penulls melabkukan pembahasan. terlebin  dahulu

penulls akan mengemukakan temuan—-temuan vang penulis perolen

datam analisis data penslitian vang meliouti pemilihan  dan
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penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan oleh kader BEE  vang
mencakun  bahasa  Indonesia ranam lisan vang dipiriih  dan
digunakan Fader HEE, Faktor-+fagtor vanag meampengatruhl
pemilihan dan penggunaan bahasa [ndonesia ragam lisan  kader
EEE, dan ciri-ciri kebahasaan bahasa Indonesia ragam lisan
kager BEE, khususnya civi fonologi, morfologi,. sintaksis,
dan leksikologl serta civil kedwibahasaannvas; fungsi bahasa

vang teriandung dalam bahasa lndongsia ragam  lisan  kader

dan keterpahaman bahasa Indonesia raocam lisan kader BeE

oieh peserta BEE.

5.1 Beperapa Temuan

S.1.1 Pemilihan dan Fengounaan Banasa Indonesia

aleh Kader BER

S.1.1.1 Banasa vang Dipilin dan Digunakan kader BEE

Berdasarkan data dan analisis data pada draian
terdanulu ditetahul bahasa vang dipilih dan digunakan kader

BEE dalam penvuluhan BEE  adalah bahasa [ndonesia  baku,



indonesia nonbaku., dan bahasa Dunda.

Fematkaian bahasa Indonesia baku adalah berupa pengu-—

CADAn FONem vang benar atau pemakalan bentuk a2l vanao

nenar atad bakus pemakalan bentuk b fmEngam-

s . ), gy

Fapnal ., Cermasuk, tergitama, dsbh.i, ke

o 3 A ~ {sepadgian, sgstelah. seruman.
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pembantuy, Denasmnucdl . DENUMDANGg.

tuanokan. sediaban, GQsD.), =an LR akan.

LHimanas

n,  dEb.), (aWasil, ~Nva (missinya, pengsrilannva.

mEnlanakaunya, dsb.) memper— (memnp2rlancary, meiN)-ran (mem—

perikan. menuniukksan, memerivkan., dsb.r, maiNj—-1 (mengikutl,

memaklumi ., mMempunyal. dsb.) ., di-kan {(ginaruskan. 1Al

kan. disslenggarakan, dsh.) . d1i—-1

neiNl—an (pelajaran. pembicaraan. perkembangan, dsD.!. pDar—

Aan. (oerpuatan, pertemy

i1, RRECMATNATN, tperll-

. Ee—an (becerdasan, Eedlatan.

e Ebh.

Y benar atauy Dakuy Demar:

1an verba Tanna DerimounEan ol

i

gaiam kKalimat pasid unituk DELAKY Orang pertama gan orang ke-

dua datril bentubk barimbunan di- (k1ta pull, klita surun.

ambil. dsb.) di-kan (ki1ta lanjutkan., Ei1ta bunvikan., k1

dsb.). di—1 {(kita mulal,

asb. . diper—kan (Ibu pernatikan

nersilahkan, deEb. ) vang  benar atauw baesuw, pemakaian Dentuk

pEngqulangan vang benar atady baku (1bu—-1bu, ruman-rumal

nerluabana-lubano,




pEmaiemukan vang benar atau bakuw (Sapu Langan, Len tanaan.

1: pemakalan kalimat vang aramatiwsl, an
pemaralan kata baku dan fepat pemakaiannva.

Femakaran Danasa lndonssia nonbaky dapat ditinat paoa

[
-
[l
1ot
B
3
¢
¥
-
—
I~
-
4

1Tl .

Famakal an bahazsa Indonssia nonbaky  paoa Di1dans

inl=T ol 1 SE R

{11 Fengucapan atau pelatalan +onem  vang salah pada kata

Zingkatan {kata HIAOEATAN

diilatalkan meniadi 1

L) FEngQuUoanan Fonem sa/ Daca sukl HEata arhir meniaol Fonem

pAaT. osnaar.

diucackan meniadl  censt.

QEnoer, DINISm. [pinte
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sEmua Fonem

sk Eata akhir dasram wALta—

Earta Yandag SeIen1s Eam maniadl +onam

dapat dilihat paoa  peEnoucanpan  Eata

datang. dekat, 1noat, pint

tikar,. fulat-bulat, cepat-cepat. dan

nada suku Eata asnir mensisog O

MAF 10, orprawtive
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mamprastikkean diucankan mEniadi ABE ., EEmAar:




Tidak semua Fonsm 1/ paos sukuy Eata akhic o

Fomemn

EaTa  vang SSISnNls IUCADKAnN mEBng
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dapat dilihat pada DEAUCADRaSN Ea
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haik, kain, lain, lain—-lain. naik,

(47 Fenquoapan

M iail TEIEM

drLrApkan

CUNMOS1INY 2. DDTO.

SORETIN, MAaap. dan

bailk DpDada taumnun Arhir

awal. tenaogah.
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Semua Fonem

Eata diucapkan menladl +onsm o S

{5y Fenoucapan +0O0em awal dan tengah kats dilucapkan

TLLUTADEAN

mEniadl Fonam adan
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il dapat dilihat pads penaquoanan Eata

15y Fernaohilanoan F IR DA ia awal A

. MBNAND DLUCS0EAN MBEnIA0l 3

Ticak SEENTHES EAaTAa vando S8 IEniEa L Lanaan
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divcapkan meniadi contod .

fioak  semua  kata vang selenis mengalami  penohillangan

fonam /SRy . Hal in dapat dilinhat pada pengucapan kata

(51 Fengnhllanosn Fonem atau  EOOSONan akEnlr pada kEata

{kata to

(%1 Fenambahan Fonsm mada  aknir kata (ka

Tinak semua kata vang selenis mengalamil penambahan fonem

pada  akhivr  kata. Hal ini  dapat dilihat pada

dengan  benar.

(iu) Fenambahan +onem /h/ pada bentuk asal (sila - persila—

ni.

N, divcapkan menjadl persilahka

vang meruoakan bentouk turunan dars
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HFamakalan bahasa Indonesia  nonbaku  pada Dloang
mortoingl adalah sebagal bDerikut:

{11 Fenghilanogan imbhan

funtuk bentuk mengambil,

mambuat, memberi.melihat, 1. digunakan  bhentuk
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Tidak semua Dentuk  kata vang seharusnva  oerimbuhan

AT
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mel(M)- mengalaml  penghillangan  imbuhan tersebut (1ih

contan bentuk berimbubhan meiM)- pada pemakaian bentuk

Ak .

Tidak zemua  kata vang  seharusnva  berimbunan
mengalami  penghiliangan ambuhan tersebut (Lihat  conton

pentuk berimbubhan b pemakalan bentuk baku) .

Fenaghilangan imbuhan meiNi—-kan (untui a1L001n-

gdigunakan bDentuk ingind.

fidak semua bentuk vang ssharusnva berimbuhan ma N1~}

mangalami  penanllangan imbuhan ftersebhut  (libart  oconton

pantul berimbuhan maiNMi~-kan pada pemakalan bentul bakud.

Ni—kan atau

Fengnilangan imbuhan me (M- pads imbuhan me

pEmakalan verba bantuk pasi+ tanpa berimbuhan ol wuntuk

(LnTiie beantur

varba bentuk aktid Derimbuhan me(N) -

menaucapkan, mEnaniatkan,

Tidak semua EafLa vang seharusnya Derimbunan

atay meEmakal verba

angan imbuhan

mEnaalami penohz
bentuk  pasit fanpa berimpunan di— tlihat conton  oentuwe

DAaELL .

pErimbunan me (M -kan pada




e

Femakaran imbuhan ¢ 0 ountul imbunan me (N Nt

peEntul meEmberikan melagsanakan, memaksakan, O10UnaEan

beEntuk dinaksakans .

S Lmibtihian

Trimar semua  benituk EaLa  yang SSRNardsnya

me (M)

an manjiadi berimbufan o i {lihat contoh pentuk

parimbuhan pada pemakalan  bentuk.oaku) dan

tardapat pemakalan bentuk berimbuhan oi-—

VAN Dernar

...... pmada mEnakalan

{limat conton pentul Dearimbshan d

etk DAk .

karan imbuhan di— untul 1mbunan me (k= (UNTul Dentu

bentuk

memnbarl digunakan  kata iganti .

diberil.

fidak semua Dentuk vang senarusnya berimbuhan

mEniadi  berimbunan di— (linat contoh kata osrimbuhan
pada pemakalan bDentuk bakul gan terdapst pamakal-—
an bentulk  berimbuhan di— vang benar (linat contoh pema-—

kalan bentuk berimbuhan di— pada pemakaian bentuk bDaku)

it

Femakaian imbuhian vntuk 1mbuhan {untuk bentul

teriapit digunakan pentuk ke

i1ciak semu

Bl

VARG S8ENAarusnva Derimbuhan ter— meniladl

CErimbhunan flinat pemakalan Dentul Derimibunan

pada pEmakalan bentukl Dakul dan erdaocat pemakalan nen-

Ttk bherimbuhan vana benar (lihat contaoh  pemakailan




bentul berimbunan b nada pemakalan bentuk bakug

Femakaian imbuhan 1 uwnituk akhiran

dengarkan digunakan bentuk o

SETHIA DML

mEnladi perimbunan -in (linat  contoh  pemakaian  bentuk

AN DentLE Dasu

Ber imiunan nada pema

i LTl (Lntuk bentul

fMidak semua bentuk kata vang seharusnva berimbuban -nva

contoh pemakalan bhentuk

menladi berimbuhan

bherimbuhan bakuy .

Femakalan verba berimbuhan di- pada kalimat bentuk
paslf untuk pelaku orang pertama (untuk bentuk peaana,

cukupkan, beriftahukan, gunakan, Tanvakan, tuniukban

drgunakan  bentuk dipegang. dicukupkan, adiperitanukan.
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2lkan, diftanvakan. gan dituniukeant .

tidak  semua  DENtuk  Fats vang Seharusnva beruna veros

mematal bhentulk verbha herimbunan
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{linat cantohn peEmakalan bentuk pasi+t tanp

perimbuhan  di- pada pemakaian bentuk bakul.

peEnampanan imbunan ke-an (untus Dentuk linat digunakan

FRMmakalan imbunan vang benar dapat dilihat paca  pema-



kalan kata DErimpunan kEs—-an pada peEmakalan Dentul Daku.

Femakalan bahasa ingonesi1a  nonpaku pana i1 dang
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sintaksis  adatahn nDarunas adalah Derupa DRLeSaApna

subisk, predikat, oblek, pelengkap kKeterangan., dan pemakalan

kalimat pasit bersrubktur predikat verba di—. ..

n@alaky Orang oertama dan orang Becdua.

L.esapnva

m
-+
41}
Lt
a
3

subielk dalam Ealimat MECAM,

(1} kalimat vang bersangkutan tidak harsubigi,

21 subier dalam zalimat vang DErsangeutan lesap karena.

hadirnva partikel a

MENOR A .

e ha lum sun I,

LEsapnyva fungsl oredidal ads Ous MAacam, valTu:

(1) walimat vang bersangkutan tidak perpredikat, sSekalipun
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ada hanva berupa ijektiva Sala,

1)

nreditat dalam  kalimat vang bersangkutan 18sap Larena

hadirnva partikel vang vang berfunogsi untuk menielasban

ift
0

FLNGS senalumnya balk berupa kata maupun fFrase,

MATAam. vartus:

il

Lasapnyva fFunasi obiek ada ou

{13 kalimat vang bersanghutan tidak herobiek:

onask dalam kalimat tersanut lesan  karena nadirnva

partiksl

pada sebelum Funosi obiek,
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Indonesia nonbaku  paaa fpicarng
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eksikoliogi adalah berupa pemakalan kata-kata vano tidgak
baku, pemakaian kata—kata vang tidak tepat pemakalannnva.
Selain 1tu, terdapat pemakaian kata-kata darlt bahasa sunda.,

Femakaian kata nonbaku dapat dilinat pada  pemakailan

kata pikin, dibikin, engaak direkan, kasih,

makanva, nih,. sama, suka, sini. fapi., tuh, Ean VAT

digunakan untuk kata mambuat, dibuat, tis

. DEEI .

dib karena ity

muaan

tetapi, 1fu,

semua Kata-kata baeku gl atas dalam NEMAEATLANMYS

il

digantikan dengan kata—-iata nonbaku,. di antaranva TfTerdanar

peEmakalan kata ini, atan s

Femakaian kata-kara vang tidak tepat dapart diliharc

pada  pemakalan kata—kata bergelut, meEmpersingkat, tip vang

digunakan untuk  kata

memanta

dan martetry

t

kata-kata dari banasa Sunda dapat diiihar

pada  pemakal
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VAN

digunakan  untul HEngan

s@betan kaki, dan

Famakalan Danasa Indonssia bakuy mradana foe-

nalool, mordolool, sintaksis, maunun 1ol

mERNUnN jukkan

arms b

i

AN Danasa

MAMDL Menaduinak

Femakaian banasa [noonssia

tonologl, morFologl, sintaksis.

ruhnva menuniukiEan bhahwa bader
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bahasa Indonesis baku. Hal ini dapat dilinhat denaan  adanva
VAarilasi pemakalan antara bahasa Indonesia bakiuy  dan  banasa

Indonesia nonbatug A pengucanan fonem, bentuk atsa,

sLruktur kalimat, dasn pilihan kata vang diwlasitikasikan ke

dalAam bahasa manibako .

FeEmakalan hanaza Inoonesia nonbaku disenankan oieh

INTerterensy

DEMAKALAN DSFUPa Danasa Liss

hasa Sunda (penguracan Fonem meEn1adl Fonem

P

AT FOnem

]
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menladl fonem S/, penambahan Yonem S pada

aktilr kata, peEngnilangan Fonem /n/ pada aknir kata dan peno-

hilangan +onem A8/ ataun konsonan aknhir pada kata vanog  Dera-

KNI dengsn gugus konsonan AESS, penghilangan imbuhan ber—-,

Demakalan  imbunan 2 Untuk ambuhan

0 pemakalan wverba

Derimbuhan di- dalam bentuk kalimat pasit untuk pelatu O &N

Rertama dan orang kedua: pemakailan kEalimat pasi+F berstruktur

Dredivat  verba di... oleh untuk pElaku orang  pertama  dan

arang Gan Demakaian particel ik Yang menvebabkan

Rilananva funos: supiet dalam Ealtimat vang Dersanawucan, os-

makalan kata-kata daril banasa Sundal ., penoaruh dislelk dakar—

o
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ta (nenaucapan fonem /a/ meniadi Fonem Fao DEAQUCaNan Fonsm

MBaniadl fonam nenghliangan +onem /B. MIDA0A awal

e
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ta, pemakalan imbubhan —in untuk impuhan
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DANASA ASiNGQ (Delafalan kata sinakatant, ketidaktanuan atau
HUrangnya pemanaman kader BEE akan Ealdan banasa.

Fefiga racam

LMOCiNsEs L a

e bhahasa [noonesi

...
o

nonbaku, dan banasa Sunda, tidak o1



ounakan  secara terpisah melainkan digunakan secara Terpanu
dgalam  satu wuiud ragam bahasa vang dapat diklasifikasikan
artas ua macam, VAT ragam campuran antara hanasa

"

Indones:

18 baku  dan banasa Indonesia  nonbaku  dan tagam

Campuran antara Indonesia  baku, hahasa (ndonesia

nonbaku,  dan bahasa  Sunda. Sslain itu., dari data dan

analisis data tadl diketahui pula hahwa cari 1% penvulubhan

vang dilakukan olen kager EBeEE, ternvata
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mengaunakan hahasa rFadgam Campuran antara bahasa LRAOONssila

DAk dan  bahasa Indonssia nonbaku clan o peEnvuiuhan

mengaunakan pahasa [ndonesia radgam campuran  antara  pahasa

]
i

indonesia baku, banasa Indonesia nonbaku, dan bahasa Sunda.

Femakalan  secara terpadu antara dga atau Tiga  racam
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di menuniukkan bahwa pemakal banasa dan partisipan adalan
dwipanasawan. Fedwibahasaan MEMUNOE L NEAN TEer jadinva
peristiwa alih kode., campur kode, dan interferenss . Teriadl
atau Lidaknva peEristiwa  alih kbode, campur koo, (s E-¥o!

inter+arensi dapat dilihat pada urailan heribkut ini.

Faristiwa alin  bkode ter dadi dalam  banasa rATAm

ITndonsesia haku, hahasa lrnnesia

CAMOLEAn
nonbaku, dan  banhasa Sunda. sedanagkan  dalam bahasa “Aam
campuran  antara bahasa Indonesia baku dan bahasa LRannssia
nonbaku peristiwa alih kode tidak teriadi.

Feristiwa alih kode YAND

peralihan  dari koot



POE e BT

bahasa Sunda atau sebalivnya karena perubahan Ttopik  can
tuivan pembicaraan  (dari  tuiuan manjelaskan ke tuiuan
manielaskan ke tuluan lebih menielaskan iagl, mensgaskan,
menvesdalkan materi penvuluhan dengan pedoman  pervuluhan,

dan menialin keakraban) .

D) Lampur Eode

Feristiwa campur kode terladi baik dalam banasa tagam
campuran  antara bahasa lndonesia bakuy dan hahasa indonesia
nonoaku maupun  dalam bahasa Fagam Campuran antara  bhanasa
Inoonesia baku, bahasa (ndonesia nonbaku,. dan bahasa Sunda.

Janis  campur kode vang tertadl adalan beruna  campur

[Tl antarradgam bahassa dan Camuir kEode antarbahass. ampur

i

hasa

]

knde  antarragam bahasa ter 1adil dalam pemakailan b

itndonssia, yaitu  campur  kode  antara  kode—kode baha

]

Hil
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indonesia ragam baku dengan kode-kode bahasa Indonesia tagam
nonbaku, sedangkan  campur kode antarbahasa terjady dalam

pemakalan bahasa Sunda vaitu camputr kEode  antara kode—-knde

batasa Sunda dengan kode-bods pahasa tnoonesia.
Feristiwa campur  kode balk  daitam  banasa ragam

Campuran  antara bahasa [ndonesia baky dan nahasa lndonesia
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nanbaku maupun campur  kode dalam  banasa r LIAM Campuran

antara bahasa Indonesia baku, fanasa Indonesia nonbaku, can

haha bkan olan perubanan
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a2 Sunda, ter jadil tanozs
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CISIRAan. i TUAS 1, Maunurn TOplE pembicarasn. o4

AN

sode dilakubkan han VEL LUNTUE memper Lancar BEMDLOANAAN .
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Interferaensi

Interferensi teriadi pada bidang fonoiogi, mor+oloni,
L%, Mmaupun leksikologr.
Interterens1 pada bidang fonologi adalah berupas:

DEMOQLICARAn +onem

nada tennah kEata, asnir  kata

manliadl +onam /p/ (Eata-kata fantasinva.

TUNDOSINYS,

arekti+  maat, pasit diucapkan  menitadil Nislk.

WA Lan:

AT 10,

pada awal oan tenoah kata HLUICARDE AN MEnjadl

{kata isvaralt diucapkan menjadi

penghllangan  fonem /sy (konsonan akhir) pada kata VAN

dirucapkan

b
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berakhir dengan guous konsonan /h

meanjacl
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oananilangan fonem

diucapean maniadil cont
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pEnambahan fonem /h/ pada akhiv kata (ks

mantadl

Interferensi pada bidang morfolool adal
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penghillangan imbunan b ftintuk baEntuk kata

dan diounakan bentuk 1alan, umur, dan

DEnakalan impDurnan IRERRANY Y IMDLEMEn

(untuk bhentuk 010 Gigunakan Dantuk Esiepity @ dan

pemakalan VEF S pErimbunan rislam Ealimat bentow

pasid untuk oRlaku Orang pertams dan kedua (Untur bontoe
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cukupkan, beritahukan, agunakan, LANvVaka

1
i

cdilgunakan Dentiuk dipsEgant. Ci kol

digunakan., ditanvakan, dan dituniukian,

Interferensi  pada binang sintaksis adatan  Derups

pemakalan partikel (teviemahan dari ary atau

yand menvebdabkan lesapnva funagsi subiek kalimat vanog  ber-

Sanghutan dan pasit kalimat pasid DErsruktur predikat Ve Da

untuk pelaku orang pertama dan Drang kedua.,

interterensl pada Didang leksikologi adalah berupa
oemakalan  kata dari bahasa Sunda vang ada padanannva  dalam

bahasa Indonesia  (untuk kara o dan

digunakan kata pemakaian kata dari

hahasa sunda  vano  tidak  ada padanannva daiam hahasa

Indonssia tuntuk frase periaian  denoan zahelan kaka

digunatan kata

Dalld.?

1Aan

qunaan Bapassa Indonesia am Lisan kader Bl
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Faktor—-+faktor vanda dianalisi VAN MLInak 1 n

MEMDENIArUNL pemllinan 0an pengounasan banasa lndonssia FAagam
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lizan kadger EBEEE taol adalah faktor partisinan vano dilihart

il

n

dari  s=sgi status so8i1al. Ling

AT oENCdLOLESN. dan enn

P
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situasy pembicaraan, dan topik pembicaraan

tidaknva  Faktor nErtisins

HFerpanoa

pembiloaraan  dan  tooilk pembicaraan terhadap

pengaunaan bahasa Indonesia ragam Lisan oleh kader sk tadi

dapat diketahul melalul analisis taktor—+faktor tersshur
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LPFa1an oerikut,

b Faktor

Fartisipan

Fartisi
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B. Ind.,
E. Ind.
dan B.

Hakn,

Monbaku, !

TAMCA

Status Sosial ; H ;
€ i i

i H t

a. lebin rendah : . “$ ;
: ; ;

b. isbin reandap s : : a4 :
SAMA ] ; H

1] i .

H ; ;

c. lebih rendan, i ] H
sama. lebih ; & g ;
tingoi : : ;

: , :

d. lebin rendan, : 1 ; :
lebih tinggi i ; ;

£ i i

1] ] 1

lMingkat Fendidikan ! ; ;
; : :

A. Sh ; ; i ;
i i i

1 | i

b B0, SLTF ; 0 £ :
: ' ;

e B, BLTF, ST & i i :
: 1 '

de S, SLTRP ; ; ;
perguruan tinggi ) & ; :

2. 5D, SLTF, SLTA, ! : ;
perguruan tinggl | 5 ! :

; ; ;

Etnis ; ; :
i i H

H ® 1

A« BEISENLSH : 4 ! b :
: : :

b. campuran ; ! : E :



Dari  fabsl di ats dapat diketahul pbanwa untue
manghadapi partisipan vang berstatus sosial lebih rendan dan
sama dibandingkan dengan kades BEE, bhahasa ragam lisan VAan
dipilih dan digunakan kader RS adalah banasa ragam camouran

antara nDahasa Indonssia baky dan Dahasa noonesis Prnhakiy s

d4an  Danasa  ragam CampDuran antars  banasa Indonesia  baku,

Rahasa Inoonesia nonoaku, oan bDahasa Sunda, SEO0ANgH T

mengnadapl  partisipan  vang berstatus sosial lepin tingaoa

daripaca  kader Danasa ragam lisan YANG  dipiiifn dan

e

digunakan kader BEEE adalah bahasa ragam  campuran ant

Y

bahasa Indonesia babku dan bahasa indonssia nonbaku, Selain
1tu, dapat pula dilihat banwa pemilinan  darn pEngouUnaan
banasa  ragam campuran antara bahasa Ingonssia  paky  dan
bahasa Indonesia nonbaku  di hadapan partisipan vanag
harstatus sosial lebih rendan atau sama dengan  kaasr  BER

dilakukan apabila kehadiran partisipan tadi disertal olen

Eenadir

pi

T ovang berstatus sosi1al lebih Linogl daripana kKader

BEE.  Dengan demikian, kenadiran Dartisipan  vang berstatus

i

mensaEntukan ahas:s

HOS1AL t2hih ftinggr daripacs bader b
WANMND akan digunakan olen kader B, Dengan kata lain, faktor

WOE1AL Partisipan  vang berstatus sosial lebin tinoo:

daripada  kader HER mampengaruhl pemilihan  dan DEnggUnNaan

inoonesia ragam lisan kaner BEE,

Lintuk  menghadapi partisipan vana berosndidiban

"L dan SLTa bahasa

LAM L1san vang dipilinh dan aigunakan

adalan bahasa - agam Camnuiran  antara ]

it}

na

1y
B
O



Indonesia  baku, bahasa  indonesia MONDAKLLS

campuran  antara  bahasa [ndonssia  babu. oanasa Indonesia
nonbaku,  dan bhahasa Sunda,  sedangkan  untuk manahadapy

partisipan vanag berpendidikan pErguruan tingal bDanasa  Faoam

an kader mEE  adalan nahasa

lisan vano dipilih dan Ol guna
ragam  Campuran  antara banasa Indonesia  bawu dan  banasa
indonesia  nonbaku.  Seilain itu, dapat puia  dilifhat  babwa

ra bhanasa

s

pemilihan dan pengounaan bahasa FAagQam CAMDUN AN Ant.

Lndonssia MOMDakL o MNadapan

fnaoonesia  baku  aGsn

partisipan vang  berpendidikan S,
disertal oleh partisipan vang berpendidikan perguruan tingor

nodidik

i}
a1
7]

maupun tidak. Dengan demitian, tingkat p n partisipan

Lidak mempengaruhi pemilihan dan nengaunaan bahasa indonesia

FAOAm N kader Brb,

3
i

mn

bax
]
-

-

untuk  menghadani partisipan  vang Deretni

MALDUN  untulk menghanapi partisinan vang oeretnis

g
i
i
u
0

¥

selenlis, bahasa ragam lisan vang dipilin dan digunakan kbacsr

BEE perbeda-beds. dda Yang menaqunakan banasa ragam campburan

antara banasa Indonesia baku dan bahasa Indonesia nonbaktuy
gan  ada pula vang mengounakan nahass raocasm campuran antara

nonbaku, dan banasa

Sunda. Dengan demikian, stnis partisipan tidak  mempeEnaaruis

0

& bader

peEmilinan dan pengounaan bahasa lndonesia tragam 13

BEE.



Vo Faktor Situasi

fabel 4

S1tuasi oan Fenogunaan Hahasa dalam Fenviaiuhnan BeE

o e e e e e e e o e sttt e et e e e e e s s s o T T T T S e it ik s s s et s o e e
: ; VAN LI s

i i _“______‘____~__~_N_“~_M____'___‘____“___________‘__‘______‘_____“________________‘___' i
1 i

; S R A - - ; PoB. i, baws, ;
' ; poB. lnd. Nonbakuo,
; : odan H. Sunna ;
’-4'~—.<~~—-———--—-———~1-—-.—-—~——<——4n—-~.l—-~>~ i ST NS 04 Senes Ghas mastr st Ghaer dmass eeeer Resed Hude sares e W —— oot o 4 ST SRS Sas Makis mes Metd st vhert it e tees aman et s et mant stban amsee
H 1] ] H
i i + .
1 + H ®
; +ormal / : i
1 L. [E= B : .
1 i . B
1] H 1 3
1 i3 i b
1 t H t
i : £ ey e - 1 i L i
: intormal : . =

i i i H
H t ) 1
. . :
¥ L H 1

[
1 ._._._....._.......____A_.‘_._.......___.._._..—.......-—.__..........................__._......._.......4......‘...«.......«_.“__.__M.—-__.-.-.w.._«-..-—_—_--——_«.--.—.-.-_.. :,'

ari tabel oi atas dapar dilihat panhwa dalam sS1vtus

B

=91
tormal  bahasa ragam lisan vang dipilih dan digunakan kader

ANasa ragam campuran antara bahasa  fnoonesia

3]

BEE  adalah

i

baku  dan bahasa Indonesia nonbaku, sedangkan dalam situasy
inrormal bahasa ragam lisan vana dipiiih dan digqunakan kader
BEE  adalan  bahasa Fagam campuran antara  banasa  [ndonssia

DAk, Dana LNdones1a NonDaky, dan hahasa Sundsa . L

o

3

Ia)
H

demikilan, +awtor SITLES ) menentukan pemllinan Iy

h

DEATgUNaan Dahasa ragam lisan kEacer HEN,




I} Faktor Topik

Tabel 5

Topik dan Fenggunaan Eahasa dalam Fenvuluhan BEE

L
v lubhan Topik 1B. Ind. Baku ‘B. Ind. Baku,
y ke- : { dan 1B. Ind. Nonbaku
; ' 1B. Ind. Nonbaku !dan B. Sunda

gerakan kasar dan
gerakan halus anak
berumur O-1 tahun

kecerdasan anak:
berumur  1-2 tahun

gerakan kasar analk
berumur 3-4  tahun
dan 45 tahun

gerakan kasar anak

berumur 2-3% tahun

o

)
i
1
i
t
{
1
1
t
4
3
i
1
:
i
1
1
1
i
1
&
1
i
1
'
kemampuan menolong q
diri sendiri anak :
berumur 3-4 tahun :
;

pengertian, tuijuan !
]

]

i

t

i

]

i

¥

i

i

&

1

i

L

H

i

t

i

1

[}

¥

1

1

[}

A

i

dan manfaat BEER
(Z-4 tahun)

gerakan kasar dan
gerakan halus anak
berumur O—-1 tahun

ng]

gerakan kasar dan
gerakan halus anak
berumur 1-2 tahun

.{;

‘getrakan kasar dan
gerakan halus anak

my

berumur 2-3 tahun

t
kemampuan mengerti :
isvarat anak beru-
mur 4-5 tanun :



. ; Eahasa vano Diounakan ;
Hon V- } e s e e v et e e i ' '

itthan
b -

— . — . X )
B Imd. Bakuy ‘Bl Ind. Baku, ;
t P ") 1 .

??mﬂ tE. Ing. mMonpaku:
1 idan B. Sunda ;

T T e e o s et e v s s s s v s e S e e s e e o s s o 3
_______ e e o e e e e e e b
11 kemampuan berkomu-— : ; :
1 1
: v :

nikasi pasiF  anak
berumur 5 tahun

beecerds

Derumur

bemampuan  berogau]
anak beruamur

i
s

'

'

i

1

i

:

‘

i

5

'

i

'

i

s

¢

' v
Ve -

' Tann ; :
X ]
1

'

h

'

i

i

'

i

'

§

1

i

'

i

'

i

i

i
1
H
1
:
‘ 1
tahun X ! )
LI Y N ;
:
;
i
¥

¥

B

kemampuan  beroawl

anak berumur 1

Dari tabel di atas dapat dilihar bahwa ada tonik vénn Sama

disallkan  dengan  bahasa VAMG

i

Ama, tetapi ada pula topie Vang

= 1 & 3 1]

=aAMa dlsajikan dengan banasa yang berbeda. Misalnva, untuk topik
g et P . o - " . -y e . N

gerakan  kasar anak berumur -3 tabun afda vang disajikan  dencan

Dahasa ragam campuran antarca banasa Indonesia baku  dan  banasa

]

Inoonesia  nonbaku (penvulunan Eesambiliant ., tetapi ada juga VA3
disaliikan dangan banasa ragam Campuran antara bahasa Indonesi1a
baku, bahasa Indanesia nonbaku, dan  bahasa  Sunda {oenviuiuhan
keempat) . Denaan demikian, Faktor topik tidak mempanaaruhg

2milin: i3 5 i ]
pemilinan dan penggunaan bahasa INANNRsE1a racam lisan kader HER




0. Eor Subtopik

fabel &

subtopik dan Fenogunaan Bahasa dalam Fenvulunan BER

f ____________________________________________________________________________ %
{ A3 vang ‘ ;
: T Situasl )
¢ Miounakan Fenutup :
§ e o e et et o e e o e e s o RS wrs eeet e 0ese et mass aette marer Sivee asevt | ‘————1'—1-‘1~—‘4-———-—-~' ‘-u—_.._.-.———._.,.—.-—._... 4
i 3 i 1] t 1
; ! ; 5 VoFoEmal v
PoEL Inde Baku e § T e e

5 Pointormal

: ; ;
v B 5 ;oTormal ;
e S S g e :
VoBE. Ind. Nonbak & ; : k3 vointormal
:ww“_w_~m~m~M~www mmNMm_awm«_: ___________ ; ___________ : _________ :
Lo E. Ind. Baku, : PoFormal

B. Ind. Nonbako = g e e o e :

dan B. Dasrah

< : 03

4
3
i
-
=
u
o

Dari  tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk topik
yana terdapat pada pagian pandahuluan  vang pada umumnva
Darups Sapaan (ucapan salam atau selamat), alakan,
nenaantar ke arah materi Yang akan disajikan, dan ada s AR ]

¥Yang disertal deng

5]

N materi tambaban, bahasa vang dipilihn

dan digunakan kader tidak tetap sesuai aengan situas:

il

malainkan pervariasi. Ada vang menggunakan bahasa Indonesia

DAL, A0 vang mengounakan bahasa Fagam  campuran antara

1
]

nahasa Indonesia  baku dan banasa Inoonesia nonbaky hailw

"

dalam situas: +ormal MAauoun dailam situas: 1 Formal:s oan  ada
Mila  wvanc meEngaunakan bahasa Fagam Campuran  antara  bahasa

Indonesia baku, bDahasa lnonnesia nonbaku,




dalam situasi informal. Begitu pula hainva dengan topik vanoa
terdapat pada bagian penutup vang pada umumnva berupa
pernvataan akhir pembioaraan, persilaan kepada kaoor iain.
dan sapaan {ucapan salami, banasa vang dipilih dan digunakan
kadesyr ticak tetap sesuail aengan BLTLAS I maiainkan
bervariasi. Ada vang manggunakan banasa Indonesia baky  dan

ada  vang menggunakan bahasa Fagam campuran antara  oahasa

Indonesia baku  dan banasa Indonesia nonbaku baik daiam

i
=
I
jw]

s1tuasy  formal  maupun situasi irfFarmal . Hal 1Ny o
dengan bahasa vang dipilih dan digunakan untuk topik Yana
terdapat pada bagian pokok pembloaraan. Banasa vano dipilin
dan  digunakan untuk topik vang terdapat pada  baogian  pokok

pembicaraan tet

1]

N. FEahasa ragam campuran antara DANASA
Indonesia bakuy dan  bahasa Indonesia baku dipilih oan
digunakan dalam situasi formal dan Danasa  ragam campuran
antara banasa Indonesis batu, bahasa Indonesia nonoak, adan

Dahasa Sunda dipilih dan digunakan daiam situasi intormal.

Dengan  demikian, topilk  wvang terdapat pada  bagiran  pokok

i

pembicaraan mensntukan pemilihsn dsn naendagunaan Dahass.

Lengan kata lain, faktor subtopii mampengaruhl pemilibhan dan

peEngaunaan bahasa Indonesia ragam lisan kader BEE.



G.1.14.3 Ciri-cira Banasa

1) Ciri Eebahasaan

Berdasarkan data sEDelumnva diketahul

Yang  aipilih dan digunakan kader BEE datam

Inoonesia nonnakg, cian

adalah banasa Indonesia Daku, banasa

I
H

A54 Bunda. Denoan demikian, panasa (ndonesia racam  lisan

ba

ZJ
i

Yang dipilih  dan digunakan kader Bre  memiliki ciri-ciri

bahasa Indonesia bDakiu, ciri-ciri bahasa Indonesia  nonbaku,

dan pemakaian banasa Sunda.

tndonesia Ak adalan DEruna

Sl i-cird Dahas

pEnquUcapan fonem vang benar atauy Daku; pemakalan bertuk asal

vang  benar ataug bDaku: pemakaian hDentuk nErimbuhnan  me

mefNl—kan, me (]

EB—-an vana benar ataug Daku; pemakalian vernoa tanpa

berimbuhan di~ dalam kalimat pasi¥ untuk palaku orang

paritama dan orang kedua dari bentuk berimbuhan

di—i. dan benar atau baku, pemakaian et

0 beEnar =R TR rakug pEmakalan bentuk

]
fomt
ifd
-«
i3]
3
]

pemaiamnikan  vang benar atau Dakus: peEmaksian kalimar VAN

gramatikal, dan pemakailan kata baku dan tepat pemakaiannva.
Ciri-ciri bahasa lndmnmst nonbaku dalam banasa  vann

dipilih dan digunaikan kader BEE da pat dilihat pada  uralan

DEer ikt

Ciri—-ciri Dahasa  Indonesia  nonbaku Dads D1 oang




Hib

(1} pengucapan atau peiatalan fonem vang saliah pada kata

(2 pengucapan F

]

Y EE M subku kata alkhire meniads: +onem

(3} pengucapan +fonem i/ pada suku kata akhir maniadl fonem

(41 nenguoanan Fonem AWAL, tengan., dan aknir kara

menjadi +ronem A

(D) penguecapan Fonem

MEN1ad1 +0nem

-
Kl

(&) pengnhilangan fonem

(7Y penghilangan fonem pada aknir kats

an

d

(3} penghilangan  fonem arau  KoONsonan akhir gada kata

Yang berakhir dengan ougus konsonan

(9} penambahan +onem LD4 pada bentuk asal dan akhir katas

Liri-ciri bahasa Indonesia nonbakuy pada bioang
mortologl adalan sebacai beribut,

(1} penghilangan imbuhan me (]

() penonhilangan imbunan ner—:

L3y penghilanoan imbuhan mE [

{4} peErnghilangan imbuban met Atau

L7opada imbuhnan me (N1

pEmakalan  varna bentuk pasié tanna perimbuhan Q1= untuy

YEerna  bentuk aktiF berimbuhan m

i

pemakalan imbunan untuk imbuihan




(&) pesmakaian imbuhan di- untuk imbunan me (MNj-—1

(7) pemakaian imbuhan kEz— ntuk imbuhan Ler—s

(5) pemakaian imbuhan —in untuk imbuhan

(91 pemakalan imhuhan untuk imbuhan -nva

(1) oemakaian  verba berimbunan  di- pada  kalimat bentyw

i+ untuk pelabky Qrang oertama dan esauar dan

1111 peEnambahan imbuhan Ee—-an.,

Liri—-ciri batiasa Inoonesia nonbaku pada Didang

sintaksis  adalah Derupa  pelesapan funosi suh isk, tkaliman

Yand bersangkutan  tidak bersubiek: subisk lesap

hadirnva partikel adapun, kalau, Earana. menoenai,

oradikat (balimat VANg hersanagkutan ticak

berpredikat; predikat lesap karena hadirnya partikel VYANG) «
obiek (kalimat Yang bersangbutan tidak Derobiek; obiek lesap
karena hadirnva partikel pada), pelengkan keterangan, dan

pamakaian  kalimat pasis baerasruktir pradikat di-. ..

nleh untuk pelakuy Orang partama dan orang kedua .

Cilri-ciri bahasa Indonesia nonbaku o

B

ada bidang
leksikoiogl adalah berupa pemakaian kata-kata vang  ftidaw
baku dan tidak tepat pemakalannva.

Lintulk Ciri=-oiri pada bidang leksikoloo: s@lain
terdapat Ciri-ciri hahasa Indonesia baku dan bhahasa Indone-—-
fla bhaku, iuga tErdapat ciri knusus PDerupa pemakaian 1stilan

dan istilah umum. Istilan—

vang digunakan dalam pEoOgram



istilah fersebut penulis klasifikasikan sebagsy perikut:

(1} Istilah vang berkaitan dengan keterampilan, fisik vairtu:

gerakan halus vang meliputi malihat, mendengar,

membalik halaman buku, menggenggamn. maniangkay benda.

meEmnasuklan  henda Mmeieat,

vanig maliputl istilabh umum naik Lutrun tangoa,

mengambi i henda, aendorong  benda, malempar Dola.

melompat, menarik benda. menendgang bola,

bherdiri,

Reraovang-oaovang., beriari.

istilah YAMNG  bherkaitan dengan Eeamampuan inteiextual,

mengikuti perintan,

Dasit, menuniukka

fstilah vang berkaitan denoan Eemandirian men

BE0aTL, Mmenciicl i

memp

mendenal diri sendiri. menvebut nama diri.

Istilah-istilah lain, vaitu Bina

halita. APE (alat pErmainan edukatify.,

manasa Inaonesia A 01Aam Lisan  vang dipitin rian



digunakan kader BEE memiliki ciri-rciri kedwibahasaan perups
teriadinva peristina alih kode, CampLr kode, darn
interferensi.

Feristiwa alih kods adalah berupa alin kooe
antarbanasa, vaitu peralihan oari kode-kode bahasa lnoonesia

ke  kode-kode bahasa Sunda atau sebhaliknva vang diszebabkan

olah perubahan topik dan tuian pambicarasan.

xn
S
h
o
T
m
-
2
T

Feristiwa campur koode ada ampur  Eoos

antarragam bahasa, valtu campur ende antaras kode—koos nana

Inaonesia bakuy dan kode-kode bahasa Indonesia nonbaku dalam

pemakaian  bahasa Indonesia dan  campur Lode  antarbanhasa,

2

vailtu  campur kode antara kode—bkode baha Ina

]
i
]

nesia  denogan
kode—kode bahasa Indonssia dalam nemakalan bahasa Sunda vang
terjadi  tanpa disebabkan oleh perubahan partisipan, topik,
maupun  situasi  pembicaraan.

Feristiwa interferensi teriadi pada bidang Fonologi
adalah berupa pengucapan Fonem /t/ pada tengah kata, akhir
kata menjadi fonem /p/., +onem /S/ pada tengah kata diucapkan
atau  konsonan

maniadi fFonem "« penghilandgan  fornem

akhir pada kata vang berakhir dEngan guous  kEonsonan

penaghilangan fonem /h/ pada akhir kata, penambahan +onem /h/

pada  akhir  katag pada bidang morfolool  adalan harupa
penanilangan imbuhan ber—, pemakaian verba beErimbuhan di-~

dalam kalimat bentulk pasi+ untuk nElakuy orang pertama dan

bedia, aan pamakailan imbuhan untuk 1mbuhan 1 -3

interteransi pada bidang sintaksis adalah barupna  osmakalan

Dartii

il

L kalau (teriemahan dari ari atau lamund YAano




menvebakan lesapnva tungsi subjek kalimat vang bersangkutan

dan pemakaian kalimat pasif bersruktur

aleh untuk pelaku arang  pertama  dan arang  keduasg tan
interfaerensi pada bidang letsikologs adaiah berupa pemakaian
Eata dari  bahasa Sunda vang ada paganannva  dalam bahasa
indonesia  dan pemakaian kata dari banasa Sunda vang  tidak

Ada padanannva dalam bhahasa Indonesia,

o T

Herdasarkan analisis data tentang TUNasi banasa  vang
terdapat  dalam bahasa Indonesis ragam lisan kader BEE  maka
dapat diketahui bahwa dalam bahasa I[ndonesia ragam lisan
kader  BEE  terdapat beberapa fungsi bhahasa, vaitu fungsi

mengaiak. mengantarkan YAans

Yang  terdapat pada bagian pendahuivans  Fungsi

mengatanutl

mengimba,

meEmbearikan

penanargasn., dan meminta perhatian vang terdapat pada bagian

pokiok pembilcaraan; funogsi mampersilatan vang tardapat pada

Rada bagian penutup; dan funosi mEngakniril pembicaraan pada

indonesia Eagam Lisan

tferdasarkan analisis dara kageluruhan LEMTANG  ketar—

VANG dipilin oan odoue




nakan kader BEE dalam penyulunan BER oleh peserta BB dlke-
tahul bahwa dari 15 pengogunaan babasa Indonesia ragam lisan

badar, ternvata 14 pengounaan bahasa Indonesia ragam  lisan

ju}
1

kadar Bl (93,334 pat dipahami oleh peserta RER
dan 1 g@enggunaan bhahasa [ndonesia ragam  lisan  kader BEg

(O&  6&4) tidak dipahami oleh pesert BER (panvuluhan

b

Eeanaml . Dengan oemikian, dapat disimpulean banwa pengounaan

el

ahasa Indonesia ragam lisan kader BEE dapat dipahami oleh

+
i
2K

i

pEsart, OEngan Ki1S5aran pemanaman antara b 67100 alen

S, DUR-100Y peser

dengan kata lain, bahasa  Indonssia

ragam  lisan vang digunakan kader BEER memiliki keterpanaman

mede 1l Femilihan dan Fengounaan Bahasa Indonesia RKagam Lisan

oleh Fader EBER

2.2.1.1 EBahasa Indonssia Ragam Lisan vana Dipilih dary  Diogu-—

Bahasa Indonesia ragam lisan vang dipilih dan  digu-—
nakan kader EBER dalam penvuluhan BEE adalah bahasa Indonesis

baku, bahasa Indonesia nonbaku, dan banasa Sunda vanoa dalam

I

pEmakalannya dapat diklasifikasikan meniadi dua macam, wvaitu
Dahasa ragam campuran antars bahasa Indonesia bakuy dan bana-—

24 Indonesia nonbaku dan bahasa rFaaam campuran antara bahasa

i1

indonesia baku, bahasa Indonesia nonbaiu, dan bahasa Sunda.,

Femakalian bahasa Indonesia nonbaku vang  dilakoukan



oleh kader BEE disebabkan oleh konteks pemakailan berupa
nahasa lisan, interterensi dari banhasa Sunda., penogarub  dari
diailer Jakarta, pengaruh dari banasa asing, dan ketigaktanhu-—

n wader BEg akan kaidah banasa. Had

s

1N uga didukong olen pernvataan vang dikemukakan olsh Eae
der BEE dalam wawanoara vang penulils lakukan bDanwa para kHa-—
ger BEE mengetahul penoucanan atau nelafalan vang Dawt, Den-
tuk  kata vyvang baku, dan kata vang baku  dari  fonem—-+fonsm.
bentuk-pentuk kata, dan katsa vanag diucankannva atay oinakai-—
nya secara nonbaku. Hanva karena kader  BEE  mengounakannva
dalam Dahasa lisan vang menuntul dan memsriukan penoucapan

atau pelafalan fonem. pemakaian bentuk kata, pemakaian kali-

ROF-]
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mat, dan pemakalan kata vang secara lancar dan spontan, m
pelatalan +fonem., pemakalan bentuk kata, pemakaian struktur
Ealimat, dan pemakalan kata kadang-kadang tidak rerkontrol
sahlingga muncullabh penoucanan fonem, pemakaian bentuk  kata.
penakalan struktur kalimat, 0an  pemakalan  kata  nonbaku.

selain itu, keblasaan-kebiasaan dalam berbahacsa munas,

pengarun-paEngaruh dari diaiek a2tau hahasa asing vana oioero-

leh secara lagsung atau tidak langsung turut ferbawa ketika

kader menogunakan banasa

semnda Eader menvatakan fidak menostathul DEentus AsAal

Hata vanag baku darl kata tersebut sehingga penoucapannya sa-

lan. Begiftu pula nalnva dengan oelafalan praws Yarno mere-

ka ketahur adalan por Untuk pamakalan verba  herombunhan

i

oodatam kalimat pasi+ untuk oelakuy orang kesatiu oan  orandg

ju
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kedua dan pemak nok

oy
iy
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3 Pimat pasif perstruktur predikat v




di—~ ... oleh kader BEEE kuranog msmahami tentang ve

dan struktur kalimat pasi+ vang baku  sshinggs struktur ka-—
limat vang digunakannva tidak bhaku afau fidak gramatikal.

tonteks pemakal

W
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N ovaltu berupa ragam lisan merupakan
zalah  satu penvebab teriadinva pemakalan Danasa  INnoonssia
nonbaku dalam bahasa Indonssia ragam lisan kader bBeg kHarena
sabhagaimana dikemubkakan oleh LUchienbeock (Tesuw, Iwos: Db
SQY galam tuiuh cairil bhahasa tulis vang dikemubkakannva  bahwa
daiam bahasa lisan pembilocara dibantu oleh  unsur SuUDrassg-
kEsen, tekanan kata, tinagl ren-

mental {(intonassi: 1ntonasis

f
0

dahbnva naoga, keras lemahnva suara, dan lain—lain! aan nDara-
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Linoual atau ekstralinoual berupna gerak-osrilk tandgan.  matn

oan  angoota hadan lainnva vang dapat m@nvokEong  osn turugr
mEnlslaskan apa vang ingin disampalbkan. sedanakan dalam ba-—
hasa tulls sarana Bomunikas: vang memberikan sumbangan  vana

paling hakikl dalam Komunlkasl vang mengounakan bahasa lisan

ada, sehinoga s1 penulis harus menvatakan sesuatu
dengan  lebih sksplisit, harus selislas mungeEin, harus  hati-
hat:y unituk menghindari Eesalanhpahaman penbiaca LeriEaan ana
vang dikemukakan oleh penulis.

Seyalan denoan  oendapat di atas  BHadudu (1¥mss &
menasmukakan bahwa bahasza lisan lebih bebas bentuknva  dari-

paoz hahasa ftulils karena faktor situasl vang dacat asnnerie-

nengartian banasa vang dituturican aleh IEULLLLE .

hpahasa tulisan, si1huasi hards dinvatakan dalam kEalimat

mat. 1 Samplno

lisan vang digunasan dalam tutur—



ek

an  dipantu  pengertiannva  -Jika bahasa  tutur 1ty kuranag
l@las— oleh intonasi, qerak-gerik pembicatra, dan oleh mimik-—
nva. lalam bahasa tulisan, alat atau sarana Yarng membantu
mamper ielas pengertian seperti dalam bahasa lisan tidak ada.

Ttulan Narus disusun S8cara  Sempurns.

alam pernvataan lain beliagy mangamubakan bahwa dalam banasa
lisan eroanat Jjauh lebih banvak kelonggaran, baik  kelono-
garan dalam  struktur bahasa maupun dalam oo naggunaan  kosa

ilkannva oleh pengaruh dialek setempat.

etrah, pengaruh orang vang diaiak  bicara

DeEngaren tempat di1 mana pembicaraan dilakruban, dan terutama

G &) .

nengaruh situasi (19

secara lebih islas Mosliono (1989 146)  menvatakan
Dahwa J1ilka kKita @oenggunakan sarana tulisan, kita berpraang—
gapan  bahwa orang vang diajak Dicara tidak ada  di hadapan
kita. Akibatnva, bahasa kita perlu lebih terang dan Jielas
karena uliaran kita tidak dapat disertai oleh aerak  1svarat,
pandangan, atau anggukan, tanda penegasan di pihai kita atau
nemahaman di pihak pendangar. [tulah sebaonva kalimat fdatlam

ragam  tulisan harus lebih cermat si+at nva. Fungsi gramatis

w
i

senerty subvek, predikat, dan obvek sorta hubunoan o1 antars
TUNDSL  Masinog—-masing Narus nvata, sedanagkan di dalam  ragam
ii=an, karena penutur pahasa  berhadapan  atau Darsendka,
LUnEuUr 1tu Kadang-kadang dapat ol t tingagalkan,

Dengan demikian, adalan suatu hal YANG Walar  apablia

kader BEE dalam bahas

m

a Indonesia ragam lisan vano dipilin

dan graunakannva terdag makaian hahasa I noons




Feristiwa interferensi dalam bahasza Indonesia  ragam

terjad: karena kader adaian dwibsahasawan,

hanhasa  Sunda dan  bahassa Inoonesia, Hail 1

merupakan salah satuy Karakteristib masvarakat Tnadonesia.,

F. o z=ebkagalimana kita ketahuil bahwe pada  umumnva  banasa
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Indonssia
dagrah  sebagal bahasa pevtamanva dan  banasa Indonesia

sebagal bDahasa nasionalnva, bahkan hahasa Aasi1ng. Karena itu,

Janganlah heran  apabila banassa

D

dast ah sahagal  pDahasa  pertama vang  kita  kenal nesar
pengaruhnva bagl bahasa Indonesia vang kita kuasal kemudian.
Fengaruh  bermacam—-ma-cam: ada pengardht makna kata, ana
pengarun  bentukan  kata, dan ada pula pengaruh  strukture
kalimat, Jjuga penaaruh intonasti (lagu tutur) dan lafal.

Femakaian banasa Indonesia nonbabku vang disebablkan

ien pengarun dialek tertentu dan nEngarun bahasa asing ter-

jacy Larenas kag

-...I

2r merupakan salan satu angogota masvarakat

NUOONBS1a vang maiemuk, maismuk hal stnis, Danasa, Ju-
na dialek. Femajemubkan tersebut menvebahkan pemakaian bahasa

Indonesia  ragam  lisan kadesr droengardni oilseh  bahasa  lain

atauw dialek tertentu. Fenparuh bahasa AB1NG atau dialek ter-

tenty fersehut diperoleh baik sSocara g malalul peros—

ulan sehari-hari maupun secara tidak langsung melalui

LFor 1y, Daik melalul media cetal maupun media ol

Fetidaktahuan atau kekurangpahaman  pemakal  bahasa



terhacap kaidah banasa menvebabian pemakal bahasa mengouna-—
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kan bahasa Indonecia nonbaku,. Hal ini setalan

3]

2ngan penda-

i

pat Eadudu  (1989: 25 bahwa banvalk kesalahkapranan  vang

timbul karena ketidaktahuan orang vang terladl pads bentulkan

bata, =

isunan kalimat, peEnggunasn kata, atau  pengounaan
unsur bahasa lain. Dan ditegaskan laoi dalam peErnvataan lain

hahwa pemakalan bahasa indonesia nonbaku, bukan hanva dise-—

i

bt

babkan oleh perngarubh bahasa da@rah, tetapl Jjuga disebabkan

1

oleh ketidaktahuan pemakaian akan aturan bahasa.

Dalam buku pedomarn penvuluhan BEE  dijelaskan  banwa
Felompok sasaran BER diutamakan IDU-1bu dars golongan masya—
rakat berpenaghasilan rendah mangilngat masih burangnva penos-—
tanuan, keterampilan, serta sarana pendidikan bagi amak  di-
mawah  umur 5 tahun (BEEEBEN, 19H4: 13). Fernvataan tadi hayr—
konsskuensi terhadap hahasa VAand narus dipilih dan oiounakan
oleh  kader BER karena pernyataan tadi pun maEnglsyvaratkan
bahwa tingkat pendidikan para nesarta @ilatif renoan, N

njan demikian, maka bahasa vang dipllih dan digunakan kader

BEE  harus mudah dipahami ses tingkat poendidikan
hara peserta Brb. Dan hal ini pulalan Eiranva vang melatar-—
belakangi munculnva svarat Eedwibahasawanan bagi para kader
BEE  atau lebih jelasnva ditegaskan banwa kader harus dapat

meambaca dan mernulis Indonesia dan

L
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Dahasa daesrah remnat

4

Eriteria ftadi memberisan peluang bagi para b
mendaunakan  banasa dasran (banasa Sunoal ol samoing bahasa

inaonesia haky dan bahasa LAOonesia nonbasy palkl untok e -





